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RINGKASAN

Memberikan asuhan caring secara sederhana tidak hanya sebuah perasaan yang
emosional atau tingkah laku sederhana, dikarenakan caring adalah kepedulian untuk
mencapai perawatan yang lebih baik. Namun faktanya, tak sedikit mahasiswa
keperawatan yang masih kurang dalam menjalankan asuhan caring. Salah satunya
diakibatkan karena stigma. Penyuluhan menggunakan video edukasi diharapkan
merubah stigma mahasiswa profesi ners Universitas Muhammadiyah Surabaya terkait
ODHA (orang dengan HIV/AIDS). Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini
adalah pretest untuk menilai pengetahuan dan pemahaman terkait video edukasi
terhadap stigma mahasiswa profesi ners Universitas Muhammadiyah Surabaya pada
ODHA (orang dengan HIV/AIDS) selanjutnya melakukan proses penyuluhan
dilakukan penyampaian materi dan sebagai proses pembelajaran pemahaman dan
pengetahuan. Peserta penyuluhan adalah 26 mahasiswa reguler profesi ners Universitas
Muhammadiyah Surabaya yang belum bekerja. Didapatkan hasil dari penyuluhan ini
adalah, sebelum diberikan video edukasi mayoritas mahasiswa masuk dalam kategori
stigma tinggi pada ODHA, dan setelah diberi video edukasi mayoritas mahasiswa
masuk dalam kategori stigma rendah pada ODHA. Terbukti bahwa, dengan
penyuluhan mampu menurunkan stigma ODHA
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ABSTRACT

Providing simple nursing care is not just an emotional feeling or simple behavior
because caring is caring to achieve better care. However, there are many nursing
students who are still lacking in caring skills.One of them is caused by stigma.
Counseling using educational videos is expected to change the stigma of nursing
students at the University of Muhammadiyah Surabaya regarding people with
HIV/AIDS. The method used in this counseling is a pretest to assess knowledge and
understanding related to educational videos on the stigma of nursing professional
students at Muhammadiyah University Surabaya for people with HIV/AIDS. The
counseling participants were 26 regular students of the nursing profession at the
University of Muhammadiyah Surabaya who were not yet working. The results of this
counseling were that before being given the educational video, the majority of students
were in the high stigma category for people with HIV/AIDS, and after being given the
educational video, the majority of students were included in the low stigma category
for people with HIV/AIDS. It is proven that counseling can reduce the stigma of people
with HIV/AIDS.



1.1 Latar Belakang

Memberikan asuhan caring secara
sederhana tidak hanya sebuah perasaan
yang emosional atau tingkah laku
sederhana, dikarenakan caring adalah
kepedulian untuk mencapai perawatan
yang lebih baik (Nusantara et al., 2018)

Namun faktanya, Ismah et al.,
2020  mengatakan  tak  sedikit
mahasiswa keperawatan yang masih
kurang dalam menjalankan asuhan
caring. Salah satunya adalah, stigma.

Stigma terhadap ODHA memiliki
dampak yang besar bagi program
pencegahan dan  penanggulangan
HIV/AIDS termasuk kualitas hidup
ODHA (Shaluhiyah et al.,, 2020).
Menurut (Ismah et al., 2020) dampak
dari adanya stigma terhadap ODHA
ialah penderita akan menarik diri dari
masyarakat, enggan untuk melakukan
pengobatan secara rutin dikarenakan
takut jika statusnya terbuka. Jika hasil
yang terungkap adalah reaktif akan
menyebabkan mereka  dikucilkan.
ODHA merasa takut bila
mengungkapkan status HIV  dan
memutuskan untuk menunda
pengobatan, yang berdampak dengan
semakin menurunnya tingkat kesehatan
mereka, dan akan menurunnya tingkat
kesehatan dan menjadikan penularan
HIV tidak dapat dikontrol.

Nagothu et al., 2018 mengatakan
bahwa stigma 57%  mahasiswa
keperawatan di India terhadap ODHA
masih tinggi. Namun untuk mahasiswa
yang sudah menjalani praktik klinik
dan bertemu langsung dengan pasien,
stigma mereka tergolong rendah.

Stigma yang terjadi pada
lingkungan mahasiswa Program Studi
Profesi Ners UM Surabaya merupakan
suatu permasalahan yang cukup serius.
Karena adanya pandemi, pada saat

studi S1 Keperawatan mahasiswa
profesi ners tidak memiliki banyak
kesempatan untuk praktik di Rumah
Sakit untuk bertemu pasien dan
pengetahuan yang cukup, dimana hal
tesebut  berpotensi  meningkatkan
stigma terhadap ODHA. Stigma yang
terjadi pada ODHA  umumnya
disebabkan oleh adanya diskriminasi.
Diskriminasi sendiri disebabkan oleh
penyebab penyakit yang berkaitan
dengan  perilaku  sosial  yang
menyimpang, penyakit yang muncuk
karena menjadi pekerja seks komersial
dan penyalahgunaan obat terlarang
(Herek et al., 2019). Stigma negatif
terhadap ODHA  yang muncul
dikalangan mahasiswa bermula dari
pemahaman yang salah terkait penyakit
HIV/AIDS dan cara penularannya
(Wilandika, 2017).

Untuk menghilangkan persepsi ini,
dapat dilakukan pemberian Video
Edukasi. Penggunaan video edukasi
sebagai alat menyampaikan informasi
yang bersifat praktis dan ekonomis.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan
penyuluhan stigma ODHA pada
mahasiswa profesi ners Universitas
Muhammadiyah Surabaya.terdiri dari
tiga rangkaian kegiatan diantaranya pre
test, proses penyuluhan dan post test.
Penyuluhan ini berlangsung 2 hari ( 28-
29 Desember 2021)/ Pada saat pre test
mahasiswa Universitas
Muhammadiyah  Surabaya  belum
memahami terkait menghadapi stigma
ODHA,  hasil pre test yang
menunjukkan belum adanya
pemahaman dan tidak tau terkait
menghadapi stigma ODHA sehingga
data awal dapat dijadikan rencana
penyuluhan, dan pada saat penyuluhan



dimana terdiri dari dua rangkaian
kegiatan yaitu pemberian edukasi dan
juga konseling cara menghadapi stigma
ODHA. Penyuluhan atau edukasi ini
dilaksanakan dalam bentuk ceramah
dan konseling diantaranya tanya jawab
dengan mahasiswa yang mengikuti
penyuluhan diantaranya Partisipan
dalam penyuluhan ini berjumlah 26
mahasiswa bersedia menjadi
responden, dan tidak mengalami
gangguan kejiwaan. Setelah diberikan
video edukasi, lalu responden diberi
kuesioner post-test. Isi dari kuesioner
tersebut lebih baik dari pada hasil pre
test, jadi dapat diambil kesimpulan
bahwa ada peningkatan pengetahuan
dan pemahaman terkait menghadapi
masalah  stigma  ODHA  pada
mahasiswa.

HASIL YANG DIHARAPKAN

Setelah diberikan video edukasi,
kemudian melakukan post test dengan
menggunakan kuesioner yang sama
saat melakukan pre-test. Didapatkan
hasil stigma mahasiswa mengalami
perubahan. Sebelum diberikan video
edukasi sebanyak 84,6 % mahasiswa
masuk dalam kategori stigma tinggi.
Dan hanya 15,4% mahasiswa yang
masuk dalam kategori rendah. Setelah
para responden diberikan video
edukasi, sebanyak 100% atau 26
responden masuk dalam kategori
stigma rendah.

KESIMPULAN

1. Stigma mahasiswa sebelum
diberikan video edukasi tentang
stigma HIV/AIDS yaitu sebanyak
84,6% mahasiswa masuk kedalam
kategori stigma tinggi. Sedangkan
hanya 15,4% mahasiswa yang

memiliki stigma rendah pada pasien
ODHA.

2. Pemberian viedo edukasi tentang
stigma HIV/AIDS cukup efektif
dalam mengurangi stigma
mahasiswa profesi ners terhadap
ODHA.

3. Stigma mahasiswa pada ODHA
setelah diberikan video edukasi
menunjukkan adanya perubahan,
yaitu sebanyak 100% mahasiswa
profesi ners masuk kedalam stigma
rendah.

SARAN

1. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan dapat
menambah kuliah umum atau
workshop dengan ahli, mengenai
HIV/AIDS, stigma pada ODHA,
sehingga saat akan melakukan
perawatan pada ODHA tidak akan
menimbulkan sikap yang negatif.

2. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa dapat menambah
wawasan dan informasi stigma pada

ODHA sehingga dapat

menunjukkan sikap dan perilaku

yang baik terhadap ODHA.
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